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Abstract

Topographic maps have several benefits, such as providing a basis for regional planning and identifying
the vulnerability and hazards of an area. Therefore, making topographic maps is important for forestry students,
especially using drone data. The purpose of the service is to increase the partners' knowledge about the use of
drones for topographic mapping and basic knowledge about drone operation, and to improve the partners' skills
by providing training in making topographic maps from data collected by drones. The activities carried out include
providing materials on topographic map making and basic knowledge on drone operation. Furthermore, the
practice of topographic map making and evaluation activities. There is an average increase of 25.52% in the
partners' knowledge. The partners already have the skills to produce topographic maps. It's just that further
training on map layout material is needed to maximize the topographic maps produced by partners.
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Abstrak

Peta topografi memiliki beberapa manfaat seperti sebagai dasar perencanaan wilayah, identifikasi
kerawanan dan bahaya suatu kawasan. Oleh karena itu, pembuatan peta topografi penting untuk dilakukan
bagi siswa sekolah kehutanan, terutama menggunakan data drone. Tujuan pelaksanaan pengabdian adalah
meningkatkan pengetahuan mitra mengenai pemanfaatan drone untuk pembuatan peta topografi dan
pengetahuan dasar mengenai pengoperasian drone serta meningkatkan keterampilan mitra dengan
memberikan pelatihan pembuatan peta topografi dari data yang diambil menggunakan drone. Pengabdian
dilakukan di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru. Kegiatan yang dilakukan antara lain penyampaian materi
mengenai pembuatan peta topografi dan pengetahuan dasar mengenai pengoperasian drone. Selanjutnya
dilakukan praktik pembuatan peta topografi dan evaluasi kegiatan. Terdapat peningkatan pengetahuan
mitra melalui sosialisasi tentang pemanfaatan drone untuk pembuatan peta topografi dan pengetahuan dasar
mengenai pengoperasian drone rata-rata sebesar 25,52 %. Mitra telah memiliki keterampilan membuatan
peta topografi. Hanya saja diperlukan pelatihan lanjutan mengenai materi layout peta untuk memaksimalkan
peta topografi yang dibuat oleh mitra.

Kata kunci: Garis kontur, Keterampilan pemetaan, Pemahaman siswa, SMK Kehutanan

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pemetaan berkembang seiring perkembangan zaman. Saat ini tidak lagi
menggunakan pemetaan konvensional, tetapi sudah berbasiskan digital. Wahana yang digunakan
juga sudah mengalami perkembangan, yaitu dengan memanfatkan drone atau Pesawat Udara
Tanpa Awak (PUTA). Pemetaan konvensional memerlukan waktu dan biaya yang besar. Namun,
berkat kemajuan teknologi drone, proses pemetaan sekarang lebih murah, akurat, dan efisien.
Drone memiliki kamera dan sensor canggih yang memungkinkan pengumpulan data dari udara
dengan cepat dan akurat dengan resolusi spasial sangat tinggi (Ikhwan et al., 2023; Margareta &
Harfiandri, 2023; Prayogo et al, 2020; Stefano, 2020). Drone merupakan pesawat yang
dikendalikan melalui jarak jauh sehingga memiliki kemampuan untuk mencapai lokasi yang sulit
dijangkau oleh manusia. Oleh karena itu, salah satu bentuk pemanfaatan yang dapat
dikembangkan yaitu menggunakan data foto udara untuk memetakan bentuk kontur suatu
wilayah atau membuat peta topografi.
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Peta topografi merupakan peta yang menampilkan gambaran permukaan bumi yang
dapat diidentifikasi, baik objek alami maupun buatan. Obyek permukaan bumi digambarkan
dalam bentuk garis kontur dengan ketinggian yang dihitung dari permukaan air laut (Diodemus
et al, 2020). Oleh karena itu, setiap satu garis kontur mewakili satu ketinggian. Pada peta
topografi, garis kontur yang menghubungkan titik di permukaan bumi dengan ketinggian yang
sama menunjukkan elevasi. Drone memiliki kemampuan untuk menghasilkan foto udara tiga
dimensi, oleh karena itu dapat digunakan untuk membantu pemetaan topografi menggunakan
data Digital Elevation Model (DEM), karena PUTA memiliki sensor dan kamera dengan sudut
super lebar atau super wide angle (Afani et al., 2019; Diodemus et al., 2020). Hal ini menjadi sebuah
terobosan terkini untuk dapat mendapatkan peta topografi secara mudah, murah dan real time.

SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru merupakan satu-satunya sekolah kejuruan kehutanan
negeri yang berada di Pulau Sumatera. Oleh karena itu, sekolah ini memiliki siswa yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Materi pembelajaran di sekolah mengenai pemanfaatan
drone yang masih terbatas seperti kegiatan penerbangan drone dan layout peta membuat siswa
SMK Kehutanan perlu untuk melengkapi keterampilan dasar lainnya sebelum lulus dari sekolah
kehutanan tersebut. Peta topografi yang memiliki beberapa manfaat seperti sebagai dasar
perencanaan wilayah, identifikasi kerawanan dan bahaya suatu kawasan membuat pelatihan
pembuatan peta topografi penting untuk dilakukan bagi siswa sekolah kehutanan. Oleh karena
ity, setelah pelatihan ini diharapakan siswa SMK Kehutanan memiliki kompetensi yang semakin
baik dalam hal pemanfaatan data drone dalam bidang kehutanan.

2. METODE

Pengabdian dilaksanakan di SMK Kehutanan Negeri, Pekanbaru. Mitra pengabdian adalah
siswa kelas XII yang berjumlah 29 orang. Tahapan kegiatan pengabdian yang akan dilakukan
sebagai berikut: 1). Sosialisasi atau penyampaian materi. Materi yang disampaikan terkait
berbagai macam bentuk pemanfaatan drone dalam bidang kehutanan, peraturan pengoperasian
drone dan pengantar ujian remote pilot. Materi selanjutnya adalah berkenaan dengan peta
topografi, mulai dari definisi, tujuan dan manfaat, serta penjelasan umum teknik pembuatan peta
topografi. 2). Praktik dan pendampingan lapangan untuk membuat peta topografi. Pembuatan
layout peta topografi pada aplikasi ArcGIS. 3). Evaluasi dengan mengukur peningkatan
pemahaman dan pengetahuan mitra menggunakan kuisioner yang diisi oleh mitra sebelum dan
sesudah mengikuti pengabdian. Evaluasi keterampilan mitra dilakukan dengan melihat peta
topografi yang dibuat oleh mitra, apakah mitra dapat menyelesaikan pembuatan peta topografi
hingga layout peta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi tentang Pemanfaatan Drone dan Peta Topografi

Kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah dengan memberikan materi tentang
peraturan dan sistem pengelolaan menerbangkan pesawat tanpa awak (drone) di Indonesia,
pemanfaatan drone dan peta topografi. Lebih rinci, materi yang diberikan kepada mitra yaitu
pengetahuan tentang peraturan yang berlaku dalam menerbangkan drone seperti kelayakan
terbang, kompetensi yang dimiliki pilot, kondisi spesifik yang tidak diijinkan untuk terbang serta
materi aplikasi pemanfaatan drone tersebut dalam pembuatan peta topografi (Gambar 1).
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Gambar 1. Penyampaian materi

Sebelum dilaksanakan kegiatan praktek pemetaan secara digital di labor komputer
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kehutanan Pekanbaru, terlebih dahulu disampaikan
pemberian materi kepada mitra yaitu siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kehutanan
Pekanbaru, sebanyak 29 orang. Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang
drone dan pembuatan peta topografi dari para peserta, dilakukan dengan memberikan kuesioner.
Kegiatan penyampaian materi berjalan lancar, mitra sangat antusias dan aktif berdiskusi.
Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan foto bersama tim dan mitra (Gambar 2).

Gambar 2. Foto bersama

Praktik Pembuatan Peta Topografi

Praktik pembuatan topografi dilakukan dengan bantuan modul praktik yang disediakan
oleh tim. Hal ini diharapkan dapat mempermudah mitra saat melanjutkan pembuatan peta
topografi setelah praktik selesai dilakukan. Praktik yang diajarkan berupa kegiatan memasukkan
data pada aplikasi pemetaan yaitu ArcGIS 10.8, membangun garis kontur dan melakukan layout
peta topografi (Gambar 3).
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(a) (b)

Gambar 3. Praktik pembuatan peta topografi: a. Input dan Pembangunan garis kontur;
b. Layout peta topografi

Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Evaluasi kegiatan yang dilakukan terdiri atas evaluasi pengetahuan mitra melalui
kuesioner. Pemberian kuesioner ini dilakukan sebelum dan sesudah materi diberikan, tujuannya
untuk mengetahui pengetahuan awal para peserta dan membandingkan pemahamnnya setelah
peserta mendapat pelatihan. Terdapat 10 (sepuluh) pertanyaan yang diajukan pada kegiatan ini
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman mitra sebelum dan sesudah pemberian materi tentang pemanfaatan drone
dalam pembuatan peta topografi

Jawaban (%)

No. Pertanyaan Sebelum Sesudah
1  Apakah yang dimaksud dengan drone? 68,97 100,00
2 Apabentuk perkemb d dibandingk tud

lali)r?nyear;u perkembangan drone dibandingkan pesawat udara 62,07 100,00

3 Berikut merupakan hal yang harus dipenuhi sebelum

menerbangkan drone, kecuali? 96,55 100,00

4  Berikut merupakan fungsi dari drone, kecuali? 62,07 100,00
5  Apakah yang dimaksud dengan ortofoto? 62,07 100,00
6  Apayang dimaksud dengan peta topografi? 93,10 100,00
7  Berikut yang bukan merupakan kegunaan peta topografi? 24,14 100,00
8 Apayang dimaksud dengan garis kontur? 79,31 96,55
9  Apayang dimaksud dengan DEM (Digital Elevation Model)? 82,76 100,00
10 Apa arti dari angka yang terdapat di dalam garis kontur? 75,86 65,52
Rata-rata Peningkatan (%) 25,52

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Secara umum, terjadi peningkatan pengetahuan mitra setelah diberi penyuluhan sebesar
25,52 %. Tabel 3 menunjukkan bahwa pertanyaan tentang kegunaan peta topografi/ kontur
menjadi pertanyaan yang sulit buat peserta sebelum materi diberikan (24,14%), tetapi setelah
materi diberikan para siswa bisa memahami pertanyaan tersebut dan memberikan jawaban yang
benar seluruhnya (100%). Hal ini disebabkan karena materi mengenai pemanfaatan peta
topografi belum diterima oleh siswa kelas XII yang baru memasuki semester baru (Ganjil 2024-
2025), sehingga siswa belum dapat menjawab dengan benar. Selain itu, rendahnya literasi digital
mengenai materi pendidikan pada media sosial seperti pemanfaatan peta topografi ini turut
mendukung lemahnya pengetahuan mitra (Anisa et al.,, 2021; Rahma et al,, 2023).
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Selain itu, terdapat satu pertanyaan yang terjadi penurunan pemahaman mitra setelah
diberi penyuluhan sebesar 10,34 % mengenai arti angka yang terdapat di dalam garis kontur.
Pada kondisi ini terjadi anomali dimana sebelum materi diberikan sebanyak 75,86% responden
memahami informasi tersebut, tetapi setelah materi diberikan terjadi penurunan menjadi hanya
65,52% saja responden yang mengetahui tentang informasi tersebut. Hal ini diakibatkan oleh
pertanyaan menjebak yang disiapkan oleh tim yang tidak mampu diselesaikan oleh mitra, yaitu
menggunakan satuan yang serupa tapi tidak sama yaitu meter (m) dan meter diatas permukaan
laut (mdpl). Mitra masih membutuhkan pendalaman materi pada mata pelajaran yang berkenaan
dengan bidang ilmu ini seperti ilmu ukur tanah dan pemetaan wilayah serta Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk dapat benar-benar memahami konsep dasar garis kontur. Untuk itu, sangat
baik jika pembelajaran materi ini menggunakan metode pembelajaran Project Based Learning
atau metode-metode pembelajaran yang melibatkan masalah sehari-hari untuk menarik minat
siswa mendalami materi pembelajaran (Amsikan, 2022; Dewi et al., 2023; Nurcahyono, 2023).

Secara umum terjadi peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang materi yang
diberikan secara signifikan. Terdapat 80 % pertanyaan yang diajukan sebelumnya memiliki nilai
dibawah 100%, tetapi setelah diberikan materi nilainya meningkat menjadi 100% (Gambar 4).
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Gambar 4. Rekapitulasi jawaban responden tentang materi pemanfaatan drone pada pembuatan
peta Topografi yang bisa dipahami oleh siswa (100%).

Hal ini menunjukkan bahwa mitra yang merupakan siswa SMK Kehutanan Negeri yang
merupakan sekolah SMK Kehutanan Negeri satu-satunya di Sumatera memiliki peserta didik yang
berkualitas, sehingga cenderung mudah untuk memahami informasi yang baru diterima. Secara
teori, pendidikan dalam prosesnya terdiri dari tenaga pendidik, peserta didik serta instrument
lainnya sehingga semakin baik kualitas setiap instrument tersebut maka semakin berkualitas baik
proses pendidikan yang berjalan (Nurkholis, 2013; Safitri et al., 2022).

Evaluasi selanjutnya adalah peta topografi yang dibuat oleh setiap peserta. Berdasarkan
peta yang telah dibuat, seluruh mitra berhasil membuat peta topografi (100 % berhasil). Peta
topografi yang dibuat oleh mitra memperlihatkan garis kontur SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru
dengan jelas serta mampu melakukan layout peta dengan informatif (Gambar 5). Akan tetapi,
mitra masih belum mampu menampilkan informasi ketinggian tempat dari setiap garis kontur
pada keterangan atau legenda peta, hal ini dikarenakan materi layout peta belum diterima oleh
mitra. Agar dapat menampilkan informasi ketinggian tempat pada legenda peta, mitra perlu
mengatur kategori pada informasi garis kontur tersebut. Oleh karena itu, kedepannya perlu
diperdalam lagi materi mengenai teknis layout peta agar peta topografi yang dibuat oleh mitra
menjadi lebih baik.
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Gambar 5. Hasil peta topografi yang dibuat oleh mitra

4. KESIMPULAN

Terdapat peningkatan pengetahuan mitra melalui sosialisasi tentang pemanfaatan drone
untuk pembuatan peta topografi dan pengetahuan dasar mengenai pengoperasian drone rata-rata
sebesar 25,52 %. Mitra telah memiliki keterampilan membuatan peta topografi. Hanya saja
diperlukan pelatihan lanjutan mengenai materi layout peta untuk memaksimalkan peta topografi
yang dibuat oleh mitra.

Mitra belum mampu mengoperasikan drone dan melakukan layout peta. Untuk itu,
disarankan topik ini menjadi materi selanjutnya agar pemahaman dan keterampilan mitra
mengenai penggunaan drone dan tampilannya menajdi lebih baik.
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